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1. Pada hari Selasa tanggal 6 bulan Mei Tahun 2025, yang bertanda tangan di bawah ini: 

 
I Nama 

Jabatan 
 

: 
: 
 

Dr. Hetty Karunia Tunjungsari, S.E., M.Si. 
Kepala Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat  
Universitas Tarumanagara  

Selanjutnya disebut sebagai Pihak Pertama. 
 
II Nama 

 
NIDN/NIDK 
Fakultas 
 

: 
 
: 
: 
 

Agustina, M.Psi., Psikolog 
 
0331088203/10709002 
Fakultas Psikologi  

Bertindak untuk diri sendiri dan Anggota Tim Pengusul: 
1. Nama 

NIM 
: 
: 

Stevanie Ho 
705220057 

2. Nama 
NIM 

: 
: 

Ellen Angelina 
705220060 

3. Nama 
NIM 

: 
: 

Celvin Stivanus 
705220338 

Selanjutnya disebut sebagai Pihak Kedua. 
 

2. Pihak Pertama menugaskan Pihak Kedua untuk melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat atas nama 
Universitas Tarumanagara dengan: 
Judul kegiatan      : Psikoedukasi: Cara Meningkatkan Kepercayaan Diri 
Nama mitra          : Panti Asuhan Katolik Stefhanie Cahaya Kasih 
Tanggal kegiatan : 04 April 2025 
dengan biaya Rp5,000,000 (Lima Juta Rupiah) dibebankan kepada anggaran Universitas Tarumanagara. 

3. Lingkup pekerjaan dalam tugas ini adalah kegiatan sesuai dengan yang tertera dalam usulan Kegiatan 
Pengabdian Masyarakat yang diajukan oleh Pihak Kedua, dan telah disetujui oleh Pihak Pertama yang 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam surat tugas ini. 

4. Pihak Kedua wajib menyerahkan laporan kegiatan dan luaran kegiatan selambat-lambatnya tanggal 31 Juli 
2025, sesuai prosedur dan peraturan yang berlaku dengan format sesuai ketentuan. 
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Halaman Pengesahan 
Laporan Pengabdian Masyarakat 

 
1. Judul PKM 

 
2. Nama Mitra PKM 
3. Ketua Tim Pelaksana 

: Psikoedukasi : Cara Meningkatkan 
Kepercayaan Diri  
: Panti Asuhan Katolik Stefanie Cahaya Kasih  

A. Nama dan Gelar : Agustina, M.Psi., Psikolog 
B. NIDN/NIDK : 0331088203/10709002 
C. Jabatan/Gol. : Dosen/Lektor 300 
D. Program Studi : Psikologi 
E. Fakultas : Psikologi 
F. Bidang Keahlian : Psikologi Klinis 
G. Alamat Kantor : Jl. Letjen S. Parman No.1 Jakarta 
H. Nomor HP/Tlp : 08170705303 

3. Anggota Tim PKM  

A. Jumlah Mahasiswa      : 3 orang 
B. Nama & NIM Mahasiswa 1    : Stevanie Ho & 705220057 
C. Nama & NIM Mahasiswa 2    : Ellen Angelina & 705220060 
D. Nama & NIM Mahasiswa 3      : Celvin Stivanus & 705220338 

4. Lokasi Kegiatan Mitra : Jl. Kelapa Gading Timur No. 6 Blok C,  
RT.7/RW.10, Prepedan, Kec. Kalideres, Kota  Jakarta Barat, Daerah Khusus 
Ibukota Jakarta  11820 
A. Wilayah Mitra : Kalideres, Prepedan 
B. Kabupaten/Kota : Kota Jakarta Barat 
C. Provinsi : DKI Jakarta 

   5. Metode Pelaksanaan       : Luring 
5. Luaran yang dihasilkan : Arikel Jurnal, HKI, Prototype 
6. Jangka Waktu Pelaksanaan : Januari – Juli 2025 
7. Pendanaan  

Biaya yang disetujui : Rp. 5.000.000; 
 

 
Jakarta, 16 Juli 2025 

 
Menyetujui,                                                              Ketua Pelaksana 
Kepala LPPM 
 
 
 

Dr. Hetty Karunia Tunjungsari, S.E., M.Si.             Agustina, M.Psi., Psikolog 
NIDN:0316017903                                                   NIDN: 0331088203 

 
 



BAB I Pendahuluan  

A. Analisis Situasi 

Seorang anak pada umumnya ideal dibesarkan dalam lingkungan keluarga 

yang utuh, yaitu terdiri dari ayah, ibu, dan saudara-saudara yang tinggal bersama 

dalam satu atap. Keluarga merupakan suatu tempat yang dapat memberikan kepada 

anak perasaan disayang, diterima, dihargai dan dikasihi serta memberikan 

dukungan yang tanpa syarat kepada anak (Tricahyani & Widiasavitri, 2016). 

Pembentukan karakter dan pola kepribadian anak dimulai dari lingkungan keluarga, 

melalui interaksi dan pola asuh dalam keluarga, potensi anak berkembang dan nilai-

nilai hidup mulai tertanam, baik yang membentuk kepribadian positif maupun 

sebaliknya. Idealnya, anak yang tumbuh dalam keluarga utuh dengan kehadiran 

lengkap ayah dan ibu memiliki peluang lebih besar untuk membentuk kepercayaan 

diri. Hal ini disebabkan oleh dukungan emosional dan moral yang secara konsisten 

diberikan oleh orang tua dalam setiap aspek kehidupan anak. Namun pada 

kenyataannya, terdapat pula anak-anak yang kurang beruntung untuk dapat hidup 

bersama keluarga yang ideal. Anak-anak tersebut biasanya berpisah dari 

keluarganya sejak usia yang sangat muda bahkan bayi karena alasan ekonomi, 

pendidikan, kesibukkan orang tua, maupun alasan yang lain. Sehingga Anak-anak 

ini mengalami hambatan dalam perkembangan psikologis, sosial, dan fisik mereka 

(Susanti, 2021). 

Berdasarkan beberapa fenomena yang ditemukan, kepercayaan diri anak-anak 

di panti asuhan cenderung berada pada kategori rendah. Hal ini disebabkan oleh 

perasaan tidak setara yang dirasakan oleh banyak anak panti terhadap teman-teman 

mereka di sekolah, terutama karena latar belakang mereka yang berasal dari daerah-

daerah terpencil. Akibatnya, mereka sering mengalami perlakuan diskriminatif 

dalam lingkungan pergaulan sekolah, yang semakin memperkuat perasaan berbeda 

dan berkontribusi terhadap rendahnya rasa percaya diri. Kepercayaan diri adalah 

salah satu elemen krusial dalam pembentukan kepribadian, khususnya selama masa 

remaja. 

Kepercayaan diri perlu ditanamkan sejak dini, terutama pada siswa SMP. 

Menurut teori perkembangan Piaget, usia 11–15 tahun merupakan tahap 



operasional formal, di mana siswa mulai mampu berpikir secara abstrak dan kritis, 

terutama terkait hal-hal yang menyangkut dirinya sendiri (Munfaati et al., 2025). 

Dengan kepercayaan ini, siswa akan lebih terdorong untuk berprestasi, tidak hanya 

demi pencapaian pribadi, tetapi juga untuk memberikan kontribusi positif bagi 

orang lain. Siswa yang percaya diri cenderung lebih optimis dan bersemangat dalam 

mengasah kemampuannya demi meraih hasil terbaik. Sebaliknya, remaja dengan 

kepercayaan diri yang rendah cenderung kesulitan dalam mengeksplorasi bakat, 

minat, serta potensi dalam diri mereka, sehingga tidak mampu mewujudkan diri 

secara maksimal (Rais, 2022). Menurut Lauster (2006), aspek-aspek dari kurangnya 

kepercayaan diri juga ditandai dengan sikap kurang mandiri, selalu merasa pesimis, 

kurang toleransi terhadap orang lain, minimnya ambisi dalam mencapai keinginan, 

serta sikap egois yang ditunjukkan dengan ketidakpedulian terhadap orang lain. 

Rasa percaya diri adalah aspek yang perlu dikembangkan melalui stimulasi, guna 

meningkatkan kemampuan dalam mengapresiasi dan memahami nilai dari karya 

yang telah dihasilkan (Abdulah et al., 2022). 

 

B. Masalah Mitra dan Solusinya 

Setelah melakukan wawancara dengan pengurus panti, ditemukan 

permasalahan yang dihadapi anak-anak, yaitu kurangnya kepercayaan diri. 

Permasalahan ini disebabkan oleh latar belakang mereka yang berasal dari daerah 

Pedalaman, sehingga mereka merasa minder saat berinteraksi dengan anak-anak 

yang berasal dari wilayah perkotaan seperti Jakarta. Selain itu, keterbatasan dalam 

penguasaan Bahasa Indonesia serta perbedaan tingkat kemampuan akademik juga 

turut menjadi faktor yang mempengaruhi rendahnya kepercayaan diri anak-anak 

tersebut. Sebelumnya, mereka terbiasa menggunakan bahasa daerah dan 

memperoleh akses pendidikan yang terbatas, sehingga merasa tertinggal dalam 

lingkungan baru yang lebih kompetitif. Solusi yang dapat diterapkan adalah 

memberikan psikoedukasi tentang pentingnya kepercayaan diri.  

Psikoedukasi ini diberikan sebagai langkah awal untuk memberikan 

pemahaman dasar kepada anak-anak Panti Asuhan mengenai arti penting rasa 



percaya diri dalam kehidupan sehari-hari. Materi dalam psikoedukasi dibuat dalam 

bentuk presentasi yang disampaikan secara langsung kepada anak-anak.  

 

BAB II Pelaksanaan 

A. Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan yang dilaksanakan adalah pemberian psikoedukasi kepada anak-

anak yang ada di Panti Asuhan Katolik Stefhanie Cahaya Kasih. Psikoedukasi ini 

dilaksanakan pada Jumat, 4 April 2025 pukul 10.00 – 11.30 WIB. Kegiatan ini 

dihadiri oleh 15 anak. 

Tabel 1 

 Jadwal pelaksanaan kegiatan  

No Waktu Kegiatan 
1 10.00 – 10.10 Pembukaan oleh pembawa acara/MC 
2 10.10 – 11.00 Pemaparan materi oleh Ibu Agustina 
3 11.00 – 11.30 Sesi diskusi atau sesi tanya jawab 
4 11.30 Penutupan dan Foro Bersama 

 

B.  Metode Pelaksanaan 

Kegiatan dilaksanakan dengan pemberian psikoedukasi melalui seminar oleh 

narasumber, yaitu Psikolog dengan judul “Cara Meningkatkan Kepercayaan Diri”. 

 

C. Luaran 

Target Luaran yang dihasilkan dari kegiatan ini berupa: 

1) Publikasi Hasil PKM berupa artikel yang dipresentasikan dan diterbitkan 

pada jurnal ilmiah.  

2) Publikasi Hasil PKM berupa karya yang telah dicatatkan sebagai HKI. 

3) Prototype/Produk 

 

BAB III Kesimpulan  

Melalui pelaksanaan Proyek Kemanusiaan di Panti Asuhan X dapat diketahui 

bahwa kegiatan yang telah dirancang dapat berjalan dengan cukup baik. Dengan 

adanya psikoedukasi yang diberikan melalui seminar ini ternyata dapat memberikan 



kontribusi positif terhadap peningkatan rasa percaya diri pada anak-anak. Tampak 

adanya perubahan positif pada anak-anak di Panti Asuhan X. Anak-anak tersebut 

tidak hanya mampu mengenal dan menghargai diri sendiri, tetapi juga mendorong 

peningkatan rasa percaya diri mereka.  
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3. Foto Kegiatan 

           

 

4. Bukti Luaran 

a) Publikasi Hasil PKM berupa artikel yang dipresentasikan dan diterbitkan 

pada jurnal ilmiah.  

 

 



LOA Jurnal SERINA ABDIMAS 

 

 

b) Publikasi Hasil PKM berupa karya yang telah dicatatkan sebagai HKI. 
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A. RINGKASAN 

 

Permasalahan rendahnya rasa percaya diri yang dialami oleh anak-anak dari 

daerah pedalaman menjadi latar belakang utama dari program ini. Anak-anak kerap 

merasa minder saat berinteraksi dengan teman-teman sebaya yang berasal dari 

wilayah perkotaan seperti Jakarta. Faktor-faktor seperti keterbatasan dalam 

penguasaan bahasa Indonesia serta perbedaan tingkat kemampuan akademik turut 

memperkuat rasa kurang percaya diri tersebut. Untuk mengatasi hal tersebut, 

dirancang dan dilaksanakan program psikoedukasi dengan tujuan untuk membantu 

anak-anak membangun kepercayaan diri mereka.  

Kesimpulannya, dengan adanya psikoedukasi yang dilaksanakan ternyata 

dapat memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan rasa percaya diri pada 

anak-anak. Kegiatan psikoedukasi ini tidak hanya memberi ruang bagi mereka 

untuk mengenal dan menghargai diri sendiri, tetapi juga mendorong peningkatan 

rasa percaya diri.  

 

B. DESKRIPSI 

 

Prototype ini merupakan psikoedukasi yang dilaksanakan pada hari Jumat, 

4 April 2025 berupa seminar dengan topik kepercayaan diri. Psikoedukasi ini 

dirancang oleh kelompok sebagai langkah awal untuk memberikan pemahaman 

dasar kepada anak-anak di panti mengenai pentingnya rasa percaya diri dalam 

kehidupan sehari-hari. Materi disusun dalam bentuk presentasi dan disampaikan 

secara langsung kepada anak-anak. Isi materi psikoedukasi kemudian dibuatkan 

dalam bentuk Poster yang berisi tentang definisi kepercayaan diri, ciri-ciri remaja 

yang kepercayaan dirinya rendah, ciri remaja yang percaya diri, dan cara 

meningkatkan kepercayaan diri.  

 

 

 

 

 



C. GAMBAR/FOTO PRODUK PENDUKUNG 

 

 

 

 

 

 

 



D. HKI  (EC002025065467) 

 

            

 
 
 

Jakarta, 16 Juli 2025 
Ketua Pelaksana 

 
 
 
 

Agustina, M.Psi., Psikolog 
0331088203/10709002 

 


